BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Museum Keistimewaan Yogyakarta merupakan museum arsip yang
didirikan di bawah naungan Kantor Arsip dan Perpustakaan Daerah Kota
Yogyakarta yang dibentuk pada tahun 2009. Pendirian museum ini
dilakukan sebagai upaya edukasi dan pelestarian budaya tata kelola
kearsipan yang baik. Dengan mengangkat konsep Historical Maze of
Yogyakarta, diharapkan/@apat menumbuhkan minat literasi dan menambah
ketertarikan yntuk mengunjungi museum.

Sesuai dengan tujuan perancangan museum yaitu merancang museum
yang memiliki tata [etak.objek pameran sesuai/dengan timeline dari masa
ke masa di masa lampau, dan~menjadi~sarana edukasi untuk para
pengunjung, ditunjukkan /dengan metode penyampaian materi pameran
yang interaktif dan wayfinding, system yang berguna untuk arahan alur

pengunjung.

B. Saran

2. Hasil perancangan-interior ini diharapkan dapat bermanfaat dan menjadi
bahan pembelajaran bagi Mahasiswa Desain Interior Institut Seni Indonesia
Yogyakarta kedepannya.

3. Dari hasil perancangan ini dapat menjadi acuan program perancangan
desain interior museum bagi desainer interior yang semakin berkembang di
Indonesia.

4. Penulis dapat lebih membuka pikiran dan mengembangkan agar dapat lebih
memahami segala problematika yang ada dalam desain interior sehingga

dapat memberikan solusi desain yang baik dan benar.
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Penggunaan warna putih, kuning dan silver
untuk warna dinding adalah pilihan yang identik
dengan gaya futuristik.

Selain memberikan sentuhan futuristik, warna
putih juga akan memberi kesan elegan dan
kesan luas pada ruangan. Silver mampu
menghadirkan kesan futuristik yang kuat, juga
warna kuning yang memberikan keceriaan dan
kesan "bersemangat” pada setiap ruang
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PROBLEM STATEMENT

1. Bagaimana mengatur alur tata letak
koleksi Museum Keistimewaan Yogyakarta
berdasarkan timeline sejarah kota
Yogyakal;ta der!ganL mgnygsyaikan

2. Bagaimana Mengedukasi dan menarik
minat baca pelajar mengenai arsip sejarah
kota Yogyakarta melalui desain interior
Museum Keistimewaan Yogyakarta.
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para pelajar di era ini rata - rata terlahir tahun
1980 ke atas atau biasa dikenal sebagai
gengrasi milenial. Seiring berjalannya waktu
perkembangan zaman mempengaruhi
psikologimantsia,

Generasi milegial serifg dikaitkan
dengan budaya simpel dan instanaMaka dari
itu_jperancang memilih gayal flltufistic yang
idéntic dengan teknologi maju daflbentuk atau
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adelah gaya yang menghadifkdh senfUhdn
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fmungkin cefderung berbentuk aneh dan tak
lazim sepertifkotak atau bulat Terkadang
Sering gliga idilémui bentuk yang seperti lidak
barat@rapsamasekali

Jren gaya desain futurighidmerupakan
tren fashion yang merujuk padlaimasaidepan
enerapkan dasar rancangBnmelaluibgntuk
‘Geometris dan bentuk yafgaSimetris. Memiliki
desain yang unik,_giMpél serta begorientasi
pada masa depaff y#fig nyentrik darfgnodern.
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